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ABSTRAK Pertambahan populasi di Bandar Lampung telah berdampak pada alih fungsi

ruang terbuka hijau dan meningkatnya ekstraksi air tanah untuk kebutuhan air baku.

Ketidak seimbangan antara supply dan demand, tepah menyebabkan permasalahan

lingkungan terjadinya intrusi di pesisir dan rawan krisis airtanah di musim kemarau.   Tata

kelola dan kebijakan untuk menjaga kesinambungan air tanah di daerah penelitian, perlu

pemahaman keberadaan cekungan. Delineasi cekungan air tanah dilakukan melalui survey

gayaberat terbatas dan terdistribusi secara random. Anomali Bouguer rendah ditafsirkan

sebagai zona cekungan air tanah berarah barat daya-timur laut diapit oleh tinggian batuan

dasar di barat laut dan timur – timurdaya. Cekungan Bandar Lampung terbentuk oleh

grabben batuan dasar, memiliki dimensi panjang 8 km dan ketebalan lapisan sedimen 200

m. Struktur berarah barattimur menjadi interkoneksi zona resapan Gunung Betung dan

cekungan. Struktur membantu mengalirkan infiltrasi di zona resapan dan mengisi cekungan

Bandar Lampung.    Kata kunci: air tanah, Bandar Lampung, gayaberat PENDAHULUAN Air

tanah menyumbang 75% kebutuhan air baku masyarakat di Bandar Lampung.

Permasalahan ketimpangan antara menyusutnya zona resapan dan meningkatnya

eskploitasi menjadi permasalahan sebagian besar wilayah perkotaan.   Ekstraksi air tanah

secara berlebihan menyebabkan penurunan muka air tanah secara cepat dan berdampak

terjadinya intrusi air laut di kawasan pesisir (Perera dkk., 2018;  Alfarrah dan Walraevens,

2018;     Xu dkk., 2017; Werner dan Simmons, 2009). Pembangunan pada hakekatnya

merupakan kegiatan pemanfaatan sumber daya alam yang dapat merubah ekosistem

lingkungan.   Hal ini dapat mengakibatkan kerusakan dan pencemaran lingkungan bila

tidak dilandasi oleh azas keseimbangan  dan  kelestarian (Ntanganedzeni dkk. 2018; Saber

dkk. 2014;  Ramkumar dkk. 2013;  Jeevanandam dkk. 2007).  Untuk menghindari terjadinya

kerusakan lingkungan, khususnya sumber daya air tanah, kegiatan  pembangunan  di  Kota



Bandar  Lampung  harus  diarahkan  dan  diawasi  secara  baik  sehingga dapat mereduksi

berbagai dampak negatif. Pemahaman hidrogeologi air tanah  menjadi panduan penting

untuk pengelolaan ketersediaan jumlah dan kualitas air tanah secara efisien dan

berkelanjutan (Jones, 2012).      TINJAUAN PUSTAKA Geologi Bandar Lampung Bandar

Lampung memiliki tatanan geologi komplek  3diperlihatkan pada Gambar 1. Batuan dasar

tersusun oleh Formasi Kompleks Gunung Kasih (Pzg) berumur Pra-Tersier Paleozoicum dan

mengalami ketidak selarasan oleh pengaruh tektonik dan intrusi magmatic Formasi

Granodiorit (Kgds) berumur PraTersier Kapur serta Formasi Granit (Tmgr) berumur Tersier

Miosen Awal (Mangga dkk, 1994).     Gambar 1: Tatanan geologi Bandar Lampung

Pembentukan batuan sedimen menutupi batuan dasar menghasilkan Formasi Campang

(Tpoc) dan Formasi Tarahan (Tpot) berumur Paleosen hingga Eosen. Masa Eosen

menghasilkan pembentukan Formasi 19  Lampung (QTI) dan Plistosen menghasilkan

Formasi Gunungapi muda (Qhv) menutup sebagian besar wilayah Bandar Lampung.

Endapan alluvial pantai (Qa) terbentuk dibagian pesisir berumur Holosen. Keberadaan air

tanah di porositas primer dapat ditafsirkan berkaitan dengan Formasi Campang (Tpoc),

Formasi Tarahan (Tpot), Formasi Lampung (QTI), Formasi Gunungapi muda (Qhv) dan

Endapan alluvial pantai (Qa). Namun akibat gangguan tektonik, sisipan lelehan dan intrusi

batuan beku menghasilkan cekungan dan  geometri akuifer yang komplek. Posisi batuan

dasar (basement) dan keberadaan intrusi batuan beku akan mempengaruhi ketebalan

material sedimen dan batuan sedimen sebagai produk penutup oleh proses geologi.

Ketidaksamaan tatanan geologi di Bandar, menjadikan beberapa wilayah relative sulit air

tanah berkaitan dengan kekomplekan  struktur dan fraktur pada tipikal batuan hard rock

dan kristalin (RuizConstán dkk. 2015; Gomaa, Kassab, and El-Sayed 2015).   Pemetaan Gaya

Berat Perbedaan posisi batuan dasar dan ketebalan formasi batuan sedimen akan

menghasilkan respon variasi medan potensial gravitasi (Foss.   2017; Salem dkk. 2012;

Raghavan 2002). Metode gayaberat telah banyak dimanfaatkan untuk meneliti geologi

bawah permukaan, khususnya cekungan air tanah (Kazama dkk., 2012; Creutzfeldt dkk.,

2010; Smith dkk., 2006) dan beberapa faktor yang mempengaruhinya. Penggunaan



gayaberat mampu membantu dalam menafsirkan cekungan. Pemetaan dilakukan melalui

distribusi data random melingkupi wilayah Bandar Lampung (Gambar 1) dengan tujuan

utama menentukan luasan cekungan.   HASIL DAN PEMBAHASAN Peta anomaly Bouger

lengkap hasil pemetaan diperlihatkan pada Gambar 2. Secara kualitatif memperlihatkan

perbedaan posisi  batuan dasar. Bagian timur memperlihatkan anomaly Bouguer tinggi 68

– 72 miligal, ditafsirkan berkorelasi dengan keberadaan Formasi Gunung Kasih dan intrusi

granit (Tmgr). Sedangkan anomaly tinggi di bagian barat laut, ditafsirkan berkaitan dengan

Formasi Gunung Kasih dan batuan beku produk Gunung Betung.    Terdapat dua cekungan

3yang ditandai oleh nilai anomaly Bouger 42 – 48 miligal. Satu zona cekungan berada

dibagian barat daya, dan cekungan lainnya terdapat di timur laut. Pola cekungan

membentuk diagonal berarah barat daya - timur laut.    Gambar 2: Anomali Bouger Bandar

Lampung Keadaan topografi (Gambar 3) tidak linier dengan keberadaan dan pola

cekungan. Tingginya potensi curah hujan di Bandar Lampung, belum mampu ditangkap

secara maksimal untuk pembentukan 2air tanah di cekungan. Tata guna lahan, menyisakan

kurang dari 15% ruang terbuka hijau dibagian barat di daerah tinggian Gunung Betung.    

Gambar 3: Topografi Bandar Lampung  Sebagian besar wilayah Bandar Lampung telah

menjadi zona kedap air, yang menghasilkan volume aliran run – off jauh lebih besar dari

komponen infiltrasi. Ketimpangan rendahnya infiltrasi sebagai proses alami pembentukan

air tanah terhadap laju eksploitasi, saat ini beberapa kecamatan di Bandar Lampung rutin

mengalami krisis air tanah di musim kemarau dan terjadi genangan serta banjir di musim

20  hujan akibat DAS tidak mampu menampung dan mengalirkan volume air hujan.   Tahun

2013, bagian pesisir telah mengalami infiltrasi air laut hingga radius 400 m dari garis pantai

(Syafriadi, 2013).   Terdapat keadaan anomaly tidak terjadi perubahan muka air tanah

rentang waktu 2 dekade di cekungan dibagian barat daya dibandingkan area lainnya di

Bandar Lampung. Air tanah tidak berubah antara 2musim hujan dan musim kemarau,

ditandai oleh sumur-sumur dangkal yang tidak mengering di musim kemarau, seiring

meningkatnya eksploitasi oleh pertambahan jumlah penduduk dan penggunaan untuk

sector ekonomi dan perkantoran. Interpretasi kuantitatif dilakukan untuk menelaah model



cekungan pada line AA’ di Gambar 2 dengan diperlihatkan pada Gambar 4.   Cekungan

terbentuk oleh proses grabben dari batuan dasar berupa Formasi Gunung Kasih (Pzg)

berupa batuan metamorf dengan penyusun sekis dan gneiss. Lebar cekungan mencapai 8

km dengan ketebalan lapisan sedimen mencapai 200 m. Material penutup grabben

ditafsirkan perselingan antara Formasi Lampung (QTI) dan hasil aktivitas vulaknik Gunung

Betung berupa piroklastik serta lelehan lava andesit-basal (Qhv).    Gambar 5: Penampang

line AA’ dan model geometri cekungan Bandar Lampung Pasir kuarsa di titik tertentu

berdasar hasil pemboran cukup tebal, dengan penyusun 20 – 5 m material soil dan

lempung, sedangkan pasir berbutir halus berada di bawahnya hingga kedalaman 80 m.

Namun diperlukan data pemboran lebih banyak, untuk mendapatkan model perlapisan

penutup bagian grabben dan khususnya lapisan pasir sebagai zona prosfek air tanah.

Kemampuan cekungan untuk tetap mampu memiliki kandungan air tanah, bukan karena

proses resapan insitu. Area cekungan sebagian besar telah berubah fungsi sebagai kawasan

pemukiman dan kepentingan lainnya, lapisan permukaan umumnya bersifat kedap air.

Topografi menghasilkan aliran run-off melalui zona cekungan dan kembali ke lautan di

Teluk Lampung. Beberapa zona rendahan akan menghasilkan banjir selama proses run-off

saat terjadi hujan lebat. Keberadaan struktur berarah barat-timur menghubungkan antara

cekungan Bandar Lampung dengan 1zona resapan Gunung Betung. Infiltrasi air hujan

mengisi alur patahan di Gunung Betung dapat menjadi alternative pengisian cekungan,

menjadikan volume air tetap berlimpah. Untuk menjaga kesinambungan dan menghindari

paparan pencemaran, diperlukan kebijakan menjaga zona hijau sebagai kawasan resapan.

Pesatnya pembangunan 1di Bandar Lampung, telah memicu perluasan

kawasan  pemukiman yang mengarah ke lereng Gunung Betung. KESIMPULAN Anomali

Bouger tinggi terdapat di bagian barat laut dan timur hingga tenggara Bandar Lampung.

Anomali tinggi dihasilkan oleh batuan dasar relative dangkal dari Formasi Komplek Gunung

Kasih dan intrusi batuan beku, mengapit dua zona cekungan berarah barat daya – timur

laut. Cekungan Bandar Lampung berada di barat daya, terbentuk melalui pola grabben dari

batuan dasar. Geometri cekungan memiliki 1panjang 8 km dan ketebalan material sedimen



mencapai 200 m. Patahan berarah barattimur, menjadi interkoneksi daerah resapan di

Gunung Betung untuk mengalirkan infiltrasi menuju cekungan.   21
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